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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DAN KONDISI

PERAIRAN PANTAI TAMAN INDAH SRENGSEM KERETA API

(TISKA), KECAMATAN PANJANG, KOTA BANDAR LAMPUNG,
PROVINSI LAMPUNG

Oleh
DEFINA DIAH MAHARANI

Pantai Taman Indah Srengsem Kereta Api (TISKA) merupakan kawasan
pesisir yang berada di Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung. Wilayah ini
memiliki potensi sumber daya hayati yang tinggi, namun juga mengalami tekanan
akibat aktivitas antropogenik seperti permukiman, wisata, dan industri di sekitar-
nya. Aktivitas tersebut berpotensi menurunkan kualitas perairan dan memengaruhi
komunitas biota bentik yang hidup di dasar perairan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis struktur komunitas makrozoobentos serta hubungannya dengan
parameter kualitas perairan di Pantai TISKA. Penelitian dilakukan pada bulan
Mei—Juni 2025 menggunakan metode purposive sampling. Parameter fisika-kimia
yang diamati meliputi suhu, kecerahan, arus, kedalaman, pH, salinitas, tipe sub-
strat, DO, dan bahan organik total sedimen (BOT). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat empat kelas makrozoobentos, yaitu gastropoda, bivalvia, malacostraca,
dan polychaeta, dengan dominansi tertinggi pada kelas gastropoda. Nilai indeks
keanekaragaman (H’) berada pada kategori sedang, indeks keseragaman (E) ting-
gi, dan indeks dominansi (C) rendah, yang menunjukkan komunitas dalam kondisi
relatif stabil. Kandungan BOT sedimen berkisar antara 0,38-0,95%, dengan nilai
tertinggi di Stasiun 3 yang dipengaruhi aktivitas industri, menunjukkan adanya
akumulasi bahan organik serta potensi penurunan kualitas dasar perairan. Ber-
dasarkan kurva Abundance Biomass Comparison (ABC), kondisi perairan Pantai
TISKA secara umum tergolong tercemar ringan hingga sedang, namun pada Stasi-
un 3 menunjukkan tercemar berat akibat dominansi organisme oportunis dan
tingginya bahan organik. Analisis Principal Component Analysis (PCA) menun-
jukkan bahwa DO, BOT, pH, dan kecepatan arus berpengaruh besar terhadap
distribusi makrozoobentos di setiap stasiun.

Kata Kunci: Bahan Organik Total (BOT) Sedimen, Bioindikator, Kualitas Air,
Makrozoobentos, Pantai TISKA



ABSTRACT

MACROZOOBENTHOS COMMUNITY STRUCTURE AND WATER
CONDITIONS OF TAMAN INDAH SRENGSEM RAILWAY BEACH
(TISKA), PANJANG DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY, LAMPUNG
PROVINCE

By
DEFINA DIAH MAHARANI

Taman Indah Srengsem Kereta Api Beach (TISKA) is a coastal area located in
Panjang District, Bandar Lampung City. This area has high biological resource
potential but is also exposed to pressures from anthropogenic activities such as
settlements, tourism, and surrounding industries. These activities have the
potential to reduce water quality and affect benthic communities living on the
seabed. This study aimed to analyze the community structure of macrozoobenthos
and its relationship with water quality parameters at TISKA Beach. The research
was conducted from May to June 2025 using a purposive sampling method. The
observed physicochemical parameters included temperature, water transparency,
current velocity, depth, pH, salinity, substrate type, dissolved oxygen (DO), and
sediment total organic matter (TOM). The results showed that four classes of
macrozoo-benthos were identified, namely Gastropoda, Bivalvia, Malacostraca,
and Polychaeta, with Gastropoda as the dominant class. The diversity index (H’)
was categorized as moderate, the evenness index (E) was high, and the dominance
index (C) was low, indicating a relatively stable community condition. Sediment
TOM ranged from 0.38-0.95%, with the highest value recorded at Station 3
influenced by industrial activities, indicating organic matter accumulation and
potential degradation of benthic environmental quality. Based on the Abundance
Biomass Comparison (ABC) curve, the water conditions of TISKA Beach were
generally classified as lightly to moderately polluted, while Station 3 indicated
heavy pollution due to the dominance of opportunistic organisms and high organic
matter input. Principal Component Analysis (PCA) showed that dissolved oxygen,
TOM, pH, and current velocity were the main factors influencing the distribution
of macrozoobenthos across stations.

Keywords: Bioindicator, Macrozoobenthos, Sediment Total Organic Matter
(TOM), TISKA Beach, Water Quality
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kawasan pesisir merupakan wilayah transisi antara daratan dan lautan
yang memiliki peran penting dalam keseimbangan ekosistem laut dan darat.
Wilayah ini terletak sepanjang garis pantai, di mana interaksi antara faktor fisika,
kimia, dan biologi terjadi secara dinamis, memengaruhi baik sumber daya alam
hayati maupun non-hayati yang ada. Kawasan pesisir kaya akan potensi sumber
daya alam, serta menawarkan berbagai jasa lingkungan yang mendukung ke-
hidupan, termasuk dalam sektor ekonomi dan kelautan (Suhendra et al., 2019).
Kawasan pesisir juga berfungsi sebagai penyangga alam yang melindungi daratan
dari ancaman bencana alam seperti tsunami, gelombang tinggi, dan abrasi pantai,
sehingga memiliki peran krusial dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan
kesejahteraan masyarakat yang bergantung padanya. Pengelolaan kawasan pesisir
yang bijaksana juga sangat penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan mencegah krisis lingkungan (Sofiyani et al., 2021).

Kawasan pesisir yang memiliki potensi wisata alam yang tinggi salah
satunya adalah perairan Pantai Taman Indah Srengsem Kereta Api (TISKA), yang
terletak di Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung. Pantai ini dikenal dengan
keindahan alamnya yang alami, seperti pasir putih, air jernih, serta pemandangan
sunset yang memukau. Keindahan alam tersebut menjadikan Pantai Tiska sebagai
salah satu tujuan wisata alternatif yang menawarkan ketenangan dibandingkan
pantai-pantai lain di wilayah tersebut. Pantai Tiska juga berada di wilayah yang
strategis, dikelilingi oleh jalur mobilitas pelabuhan, kawasan dekat permukiman,
industri, serta area wisata (Effendi, 2012).

Tingginya aktivitas manusia di sekitar kawasan ini, seperti dekat per-

mukiman, industri, maupun pariwisata, berpotensi besar memengaruhi kualitas



perairan dan ekosistem yang ada di dalamnya, termasuk dapat menyebabkan pen-
cemaran yang berdampak buruk bagi ekosistem laut (Farhan et al., 2023). Aktivi-
tas tersebut seperti pembuangan limbah rumah tangga, industri, dan sampah pari-
wisata yang tidak dikelola dengan baik akan menjadi ancaman terhadap kualitas
perairan. Limbah rumah tangga dapat mengubah kondisi fisika dan kimia per-
airan, merusak habitat alami, dan menurunkan kadar oksigen terlarut (Meisaroh et
al., 2019). Limbah industri dan sampah pariwisata juga berkontribusi pada pe-
nurunan kualitas perairan, memengaruhi ekosistem laut, dan mengganggu biota
laut seperti makrozoobentos yang sensitif terhadap perubahan kualitas air (Paulus
etal., 2020).

Salah satu cara untuk menilai dampak pencemaran terhadap ekosistem
perairan adalah dengan menggunakan makrozoobentos sebagai bioindikator.
Makrozoobentos adalah organisme akuatik yang hidup menetap di dasar perairan,
dan keberagaman serta kelimpahannya dapat mencerminkan kualitas air suatu
perairan. Perairan yang sehat dan tidak tercemar biasanya memiliki keaneka-
ragaman makrozoobentos yang tinggi, sementara perairan yang tercemar akan
menunjukkan keanekaragaman yang rendah (Fadillah et al., 2021). Makrozoo-
bentos juga memiliki fungsi ekologis penting, seperti menjadi sumber makanan
bagi ikan dan organisme akuatik lainnya, serta membantu meningkatkan kualitas
substrat melalui aktivitas biologis. Makrozoobentos bersifat sensitif terhadap per-
ubahan lingkungan. Pencemaran dari limbah organik dan anorganik memengaruhi
keberadaannya. Keberadaan makrozoobentos menunjukkan perubahan parameter
lingkungan. Tingkat kontaminasi bahan kimia berbahaya dan kondisi fisika-kimia
perairan dapat teridentifikasi melalui makrozoobentos (Bima et al., 2022).

Makrozoobentos sebagai bioindikator dalam penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai dampak aktivitas manusia terha-
dap kualitas air dan keanekaragaman biota dasar perairan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dampak limbah dari aktivitas dekat permukiman, pariwisa-
ta, dan industri terhadap keanekaragaman makrozoobentos, serta kontribusinya
dalam pengelolaan sumber daya pesisir yang berkelanjutan. Penelitian ini relevan

dalam mendukung pengelolaan kawasan pesisir yang ramah lingkungan dan



berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya

dalam pengelolaan air bersih (SDGs 6) dan kehidupan bawah laut (SDGs 14).

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos di perairan Pantai Taman
Indah Srengsem Kereta Api (TISKA), Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lam-
pung, Provinsi Lampung.

2. Menganalisis tingkat pencemaran berdasarkan struktur komunitas
makrozoobentos di perairan Pantai Taman Indah Srengsem Kereta Api
(TISKA), Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung
menggunakan metode Kurva Abundance Biomass Comparisson (ABC).

3. Menganalisis hubungan antara parameter kualitas air dengan makrozoobentos
di perairan Pantai Taman Indah Srengsem Kereta Api (TISKA), Kecamatan
Panjang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung menggunakan metode

Principal Component Analysis (PCA).

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi mengenai struktur komunitas makrozoobentos di per-
airan Pantai Taman Indah Srengsem Kereta Api (TISKA), Kecamatan
Panjang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

2. Meminimalisir perubahan kualitas lingkungan, seperti pencemaran atau per-
ubahan parameter fisik-kimia yang memengaruhi komunitas makrozoobentos
di perairan Pantai Taman Indah Srengsem Kereta Ap1 (TISKA), Kecamatan
Panjang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemangku kepentingan tentang pen-
tingnya menjaga kualitas air dan lingkungan pesisir, serta menjadi referensi

masyarakat dalam menjaga keberlanjutan ekosistem di perairan Pantai Taman



Indah Srengsem Kereta Api (TISKA), Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lam-

pung, Provinsi Lampung.

1.4 Kerangka Pikir

Makrozoobentos adalah organisme yang hidup di dasar perairan, termasuk
cacing, moluska, krustasea, dan lainnya. Organisme ini sangat sensitif terhadap
perubahan kualitas air, sehingga berfungsi sebagai indikator kesehatan ekosistem
perairan. Konsep yang mendasari penggunaan makrozoobentos sebagai bioindika-
tor berfokus pada fakta bahwa organisme bentik ini merespons perubahan ling-
kungan, terutama pencemaran, dengan perubahan dalam struktur komunitasnya.
Perubahan tersebut mencakup keragaman spesies, kepadatan, dan distribusi indi-
vidu dalam ekosistem (Ali & Rosyadi, 2020). Kualitas air dapat diukur menggu-
nakan parameter fisika-kimia seperti konsentrasi oksigen terlarut, pH, suhu, dan
kandungan bahan pencemar seperti nitrat, fosfor, dan logam berat. Makrozoo-
bentos sebagai bioindikator dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif
mengenai dampak pencemaran terhadap ekosistem perairan (Setiawan et al.,
2020).

Perubahan struktur komunitas makrozoobentos, seperti berkurangnya
spesies sensitif dan meningkatnya spesies toleran polutan, mencerminkan kualitas
air dan status ekologis perairan. Makrozoobentos mencerminkan penurunan kuali-
tas air akibat pencemaran organik, yang terlihat dari dominansi spesies yang lebih
tahan terhadap polutan (Sofiyani et al., 2021). Penelitian oleh Nugraha (2021) me-
nunjukkan bahwa, perubahan kelimpahan dan komposisi spesies makrozoobentos
dapat mengindikasikan pencemaran dan kelestarian ekosistem. Igbal et al. (2020)
juga mengungkapkan bahwa pemantauan struktur komunitas makrozoobentos
memberi gambaran lebih mendalam tentang dampak pencemaran dan membantu
pemeliharaan kualitas perairan.

Perairan Pantai Tiska di Lampung merupakan kawasan wisata, terpengaruh
oleh aktivitas manusia seperti permukiman, wisata pantai, dan industri, yang me-
nyebabkan pencemaran melalui limbah domestik, sampah plastik, dan bahan ki-

mia. Pengelolaan sampah yang buruk dapat merusak kualitas air dan memenga-



ruhi makrozoobentos. Penelitian Sunarti et al. (2020) menunjukkan bahwa sam-
pah di laut mengancam kelestarian ekosistem, termasuk biota laut. Erosi dan sedi-
mentasi akibat pembangunan pesisir turut mengganggu keseimbangan ekosistem.

Industri di sekitar pantai memberikan kontribusi terhadap pencemaran me-
lalui pembuangan limbah cair dan zat kimia berbahaya. Komponen pencemar ter-
sebut berdampak langsung pada komunitas makrozoobentos yang hidup di dasar
perairan. Makrozoobentos termasuk organisme bentik yang sensitif terhadap per-
ubahan lingkungan. Penurunan kualitas air memengaruhi struktur komunitas
makrozoobentos secara signifikan. Bioindikator biologis ini mampu melihat ting-
kat pencemaran organik melalui perubahan komposisi dan kelimpahan spesies.
Pergeseran tersebut mencerminkan dampak pencemaran akibat aktivitas manusia.
Pemantauan terhadap makrozoobentos penting dalam penilaian kualitas perairan
dan perencanaan upaya pemulihan ekosistem pesisir.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan makrozooben-
tos sebagai indikator kualitas air di berbagai kawasan pesisir. Penelitian oleh
Hidayat et al. (2018) di Pesisir Jawa Barat menunjukkan bahwa pencemaran orga-
nik dapat menyebabkan perubahan struktur komunitas makrozoobentos, ditandai
dengan penurunan spesies sensitif dan peningkatan spesies toleran. Penelitian oleh
Setiawan et al. (2020) di pantai wisata Yogyakarta menemukan bahwa aktivitas
wisata dan industri, meningkatkan konsentrasi polutan yang memengaruhi ke-
anekaragaman makrozoobentos. Penelitian oleh Purnama et al. (2022) di pesisir
Lampung menunjukkan bahwa limbah permukiman dan industri berdampak pada
kualitas perairan dan ekosistem bentik. Namun, belum ada kajian mengenai struk-
tur komunitas makrozoobentos di Pantai TISKA, Bandar Lampung, sebagai bio-
indikator kualitas air. Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur komunitas
makrozoobentos dan kualitas air fisika-kimia, serta hubungannya dengan kualitas
air di kawasan wisata yang dipengaruhi aktivitas manusia.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan komprehensif yang menggabungkan
analisis struktur komunitas makrozoobentos sebagai bioindikator, dengan faktor
lingkungan dan antropogenik yang memengaruhi kualitas air di Pantai TISKA.
Penelitian in1 akan menggunakan teknik pengukuran yang lebih tepat dalam meni-

lai hubungan antara perubahan komunitas makrozoobentos dan parameter kualitas



air. Melalui analisis makrozoobentos, kita dapat memperoleh informasi mengenai
perubahan kualitas air di Pantai TISKA.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih men-
dalam mengenai kondisi perairan Pantai TISKA dan memperkaya pemahaman pe-
ran makrozoobentos sebagai bioindikator sensitif terhadap pencemaran. Berdasar-
kan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji struktur komunitas makrozoo-
bentos sebagai bioindikator kualitas air di perairan Pantai TISKA, Kecamatan

Panjang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Makrozoobentos

Makrozoobentos dapat ditemukan di dua lokasi utama dalam ekosistem
perairan, yaitu pada permukaan substrat (epifauna) dan di dalam sedimen dasar
perairan (infauna). Makrozoobentos memiliki peranan yang sangat penting dalam
rantai makanan ekosistem perairan. Sebagai organisme yang hidup di dasar per-
airan, makrozoobentos sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan dan mudah
terpengaruh oleh bahan pencemar, baik yang bersifat fisik, kimia, maupun
biologis, seperti lumpur, pasir, dan arus air yang kuat (Wahyuningsih & Umam,
2022). Makrozoobentos juga memiliki peran utama dalam ekosistem perairan,
seperti menjadi bioindikator lingkungan, melakukan bioturbasi sedimen yakni,
proses perubahan struktur fisik sedimen akibat perpindahan atau pencampuran
massa tanah dengan organisme ini, dan berfungsi sebagai pemakan bahan organik
(Siahaan et al., 2021). Secara umum, makrozoobentos hidup di zona intertidal,
terutama di dalam sedimen dasar perairan atau bahkan pada substrat dasar
perairan itu sendiri. Ukuran biota makrozoobentos umumnya berkisar antara >1
mm hingga 3-5 mm (Bai’un et al., 2021).

Makrozoobentos adalah hewan invertebrata yang dapat dilihat dengan ma-
ta telanjang dan hidup di sekitar bebatuan, sedimen atau substrat lain di dasar per-
airan. Makrozoobentos ukurannya cukup besar untuk tertahan pada ayakan deng-
an ukuran 0,5 mm. Makrozoobentos merupakan bentos yang berukuran lebih dari
| mm yang biasanya berupa siput, kepiting, tiram air tawar, kerang, dan termasuk
larva serangga. Makrozoobentos merupakan organisme perairan yang keberadaan-
nya dapat dijadikan sebagai bioindikator perubahan kualitas biologi perairan
(Wulandari et al., 2021). Makrozoobentos berperan dalam bio monitoring suatu

perairan, karena hidupnya yang cenderung menetap pada sedimen dasar perairan,



baik substrat lunak maupun substrat keras. Perairan yang tercemar akan meme-

ngaruhi kehidupan makrozoobentos, karena organisme ini merupakan salah satu

biota yang mudah terpengaruh dengan adanya bahan pencemar (Widhiandari et

al., 2021).

Makrozoobentos memiliki ukuran 3-5 milimeter pada usia dewasa dan da-

pat tersaring dengan menggunakan mata saring 1,0 x 1,0 mm atau 2,0 x 2,0 mm.

Makrozoobentos pada umumnya bersifat epifauna dan infauna. Makrozoobentos

berfungsi sebagai sumber makanan bagi organisme lain, makrozoobentos juga

berfungsi membantu mempercepat proses dekomposisi materi organik. Hewan
bentos, terutama herbivora dan detritor, dapat menghancurkan makrofit akuatik
dan serasah yang masuk ke perairan. Hal ini mempermudah mikroba mengurai
makrofit menjadi nutrien bagi produsen dalam rantai makanan. Berbagai jenis
makrozoobentos dapat berperan sebagai konsumen primer, konsumen sekunder,

ataupun konsumen yang menempati tempat yang lebih tinggi (Alwi et al., 2020).

Ukuran yang digunakan sebagai dasar dalam klasifikasi adalah sebagai berikut:

1. Mikrofauna: hewan-hewan yang mempunyai ukuran <0,1 mm. Seluruh Proto-
zoa termasuk dalam golongan ini.

2. Meiofauna: hewan-hewan yang mempunyai ukuran antara 0,1-1,00 mm. Pro-
tozoa yang berukuran besar, cnidaria, cacing-cacing yang berukuran kecil dan
beberapa krustasea yang berukuran sangat kecil termasuk dalam golongan ini.

3. Makrofauna: hewan-hewan yang mempunyai ukuran >1,0 mm. contohnya ter-
masuk Echinodermata, Crustacea, Annelida, Molusca dan anggota filum
lainnya.

Berdasarkan kebiasaan hidupnya, fauna bentos dapat dikelompokkan menjadi dua

golongan, yaitu:

1. In-fauna yaitu bentos yang hidupnya di dalam sedimen atau menggali lubang
di dasar perairan, misalnya: Crustacea dan larva serangga.

2. Epi-fauna yaitu bentos yang hidupnya dipermukaan dasar perairan atau me-
nempel pada daun-daun lamun, misalnya: Bivalvia, Gastropoda, Polichaeta

(Siagian et al., 2023).



2.1.1 Gastropoda

Gastropoda adalah kelompok hewan dalam filum Mollusca yang dapat di-
temukan di berbagai habitat, seperti daratan, sungai, laut, dan daerah aliran sungai
(muara) antara darat dan laut, serta dapat menempel pada batang pohon, akar
mangrove, dan permukaan tanah (Armansyah et al., 2022). Gastropoda dapat hi-
dup di substrat keras maupun lunak, berkat kemampuan adaptasi yang tinggi ter-
hadap lingkungannya, seperti pasir, lumpur, tanah tergenang air, batu, akar, dan
batang pohon. Gastropoda menempati sekitar tiga perempat dari keseluruhan spe-
sies Mollusca, menjadikannya kelas dengan spesies terbanyak. Ciri utama gastro-
poda adalah memiliki cangkang sebagai pelindung tubuh dan bergerak mengguna-
kan bagian perut yang terletak di bagian ventral tubuh, sebagian besar terdiri atas
jaringan otot. Pada fase larva, gastropoda memiliki bentuk tubuh simetri bilateral,
sementara pada dewasa bentuk tubuhnya menyesuaikan dengan bentuk cangkang.
Selain berperan penting dalam rantai makanan dan sebagai bioindikator ekosistem
perairan pantai, gastropoda juga memiliki nilai ekonomi, baik sebagai bahan pa-
ngan bernutrisi maupun bahan kerajinan dari cangkangnya yang memiliki nilai

jual lebih tinggi (Ardyati et al., 2022).

2.1.2 Krustasea

Krustasea, seperti udang dan kepiting, banyak ditemukan di ekosistem
mangrove, terutama di daerah pasang surut, dan termasuk pemakan serasah serta
daun mangrove segar. Secara ekologis, krustasea berperan penting sebagai sumber
makanan bagi ikan dan predator lainnya, sehingga krustasea juga sering menjadi
predator bagi makhluk kecil. Larva krustasea, yang merupakan bagian utama zoo-
plankton, memiliki peran krusial dalam rantai makanan biota laut (Rahyudin et al.,
2020). Hewan ini tersebar luas di perairan tawar, payau, laut, dengan tubuh yang
terdiri dari tiga bagian utama: kepala (cephalo), dada (thora), dan perut (abdo-
men), yang kepala dan dadanya menyatu membentuk cephalothorax. Spesies

krustasea hidup di berbagai habitat, seperti perairan tawar (sungai, rawa, dan
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danau), mangrove, lamun, estuari, terumbu karang, dan perairan laut dalam (Lawa

et al., 2024).

2.1.3 Bivalvia

Bivalvia merupakan kelas dalam Filum Moluska, dikenal dengan dua
cangkang setangkup dan sering disebut kerang-kerangan. Hewan ini termasuk
invertebrata yang hidup menetap di substrat dasar perairan (biota bentik), menja-
dikannya sebagai bioindikator yang baik untuk menilai kualitas perairan. Bera-
gam spesies bivalvia dapat ditemukan di daerah pesisir dengan populasi yang cu-
kup banyak, tersebar di berbagai substrat habitatnya, yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti cuaca, suhu air, pH air, faktor kimia, dan pencemaran. Selain
itu, aktivitas masyarakat juga memengaruhi populasi bivalvia di wilayah pesisir
(Priani et al., 2020). Secara ekonomi, bivalvia memiliki nilai tinggi sebagai bahan
pangan bergizi bagi masyarakat pesisir dan sumber ekonomi, dengan cangkang-
nya yang dapat dijadikan hiasan mahal. Bivalvia, yang termasuk dalam lima ang-
gota Filum Moluska yang bernilai ekonomis, terdiri dari berbagai spesies seperti

clams, mussels, oysters, dan scallops (Alwi et al., 2020).

2.1.4 Polychaeta

Polychaeta merupakan kelompok cacing annelida yang melimpah di dalam
sedimen, tersebar luas di seluruh wilayah samudra dunia dan sering menjadi tak-
son yang paling melimpah dalam sampel benthik, baik dari segi jumlah spesies
maupun individu. Polychaeta sebagai komponen utama dalam komunitas bentik,
memainkan peran penting dalam ekosistem dasar perairan, sehingga perubahan
dalam struktur komunitas bentik sering tercermin melalui perubahan pada komu-
nitas polichaeta. Polychaeta mempunyai peran yang krusial, kelompok ini telah la-
ma digunakan sebagai indikator kesehatan ekosistem bentik secara umum, teruta-
ma untuk mendeteksi respons terhadap pencemaran laut atau sebagai indikator
biologis pencemaran. Polychaeta pemakan deposit, yang merupakan makrofauna

dominan, hidup di lingkungan yang menjadi pusat pengendapan bahan organik
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dan kontaminan, menjadikannya sangat sensitif terhadap perubahan kualitas ling-
kungan. Keberadaan dan keseimbangan komunitas polychaeta sangat berguna un-
tuk memantau kondisi kesehatan ekosistem laut dan pengaruh pencemaran terha-

dapnya (Lumingas et al., 2022).

2.2 Peran Makrozoobentos

Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam ekosis-
tem perairan dengan perannya sebagai organisme kunci dalam jaring-jaring
makanan. Hewan makrozoobentos mempunyai peran penting dalam pembentukan
habitat sedimen, yang dapat menstimulasi dan meningkatkan proses mineralisasi
materi organik serta meningkatkan pertukaran partikel dalam lapisan batas antara
air dan sedimen. Tingkat keanekaragaman makrozoobentos di lingkungan pesisir
dapat digunakan sebagai indikator kualitas lingkungan karena hewan ini hidup
menetap (sesile) dan daya adaptasinya bervariasi terhadap kondisi lingkungan.
Penggunaan organisme sebagai indikator kualitas lingkungan dianggap sebagai
hal yang penting. Hal ini dikarenakan adanya tekanan ekologis yang berlebihan
pada suatu kawasan dapat mengurangi kelimpahan organisme ini sehingga dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem (Rahmadhani & Martuti, 2023).

Makrozoobentos juga berperan penting dalam proses dekomposisi bahan
organik pada sedimen di ekosistem mangrove. Peranan makrozoobentos di ekosis-
tem mangrove akan lebih signifikan, karena tidak banyak makrozoobentos yang
dapat hidup pada zona peralihan dari darat ke laut atau pun air tawar ke air laut.
Makrozoobentos yang mampu bertahan di daerah seperti ini hanya beberapa jenis,
dan berperan dalam mendukung kelangsungan hidup ekosistem mangrove. Eko-
sistem mangrove dimanfaatkan organisme makrozoobentos sebagai habitat utama.
Ekosistem mangrove berfungsi sebagai daerah tempat mencari makanan, untuk
berkembangbiak, dan tempat memijah untuk berbagai organisme laut tumbuh se-
perti makrozoobentos (Ariawan et al., 2021).

Makrozoobentos merupakan kelompok organisme yang berperan sebagai
konsumen utama di perairan, sekaligus sebagai sumber energi bagi trofik di atas-

nya. Kelimpahan makrozoobentos di dalam ekosistem perairan tergantung pada
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ketersediaan nutrisi dasar organisme yaitu sumber karbon yang berasal dari vege-
tasi riparian yang ada di sekitar perairan. Makrozoobentos memiliki fungsi pen-
ting dalam rantai makanan yaitu sebagai detritus. Sumber pokok detritus berasal
dari dedaunan yang mengalami pelapukan di dasar perairan danau yang selanjut-
nya dimanfaatkan oleh Moluska sebagai dekompositor awal (Oktafitria et al.,
2024). Makrozoobentos juga berperanan untuk ekosistem perairan seperti dapat
menyeimbangkan kehidupan ekosistem perairan karena organisme makrozoo-
bentos ini menduduki beberapa tingkatan trofik rantai makanan, mendaur ulang
bahan organik yang memasuki perairan dan dapat dijadikan sebagai bioindikator

kualitas suatu perairan (Siagian et al., 2023).

2.3 Makrozoobentos Sebagai Bioindikator Kualitas Air

Makrozoobentos sering dijadikan sebagai bioindikator kualitas perairan
karena kemampuannya untuk hidup menetap dan beradaptasi dengan kondisi ling-
kungan sekitar. Makrozoobentos sebagai organisme yang menetap, memiliki ke-
pekaan tinggi terhadap perubahan kualitas air dan dapat menunjukkan tingkat pen-
cemaran suatu perairan. Makrozoobentos memainkan peran vital dalam ekosistem
perairan, terutama dalam proses mineralisasi sedimen dan siklus material organik
yang dapat mengatur keseimbangan nutrisi di perairan. Makrozoobentos juga turut
berkontribusi dalam transfer energi melalui rantai makanan, di mana makrozoo-
bentos dapat menjadi sumber energi bagi predator yang lebih tinggi. Keberadaan
dan kelimpahan makrozoobentos sangat penting dalam menjaga kestabilan eko-
sistem perairan, sehingga gangguan terhadap komunitas makrozoobentos dapat
memengaruhi keseluruhan keseimbangan ekosistem (Sarah et al., 2023).

Pentingnya peran makrozoobentos dalam menjaga keseimbangan ekosis-
tem, kelimpahan dan keanekaragaman komunitas makrozoobentos sangat dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor lingkungan. Hal ini mencakup sifat fisika, kimia, dan
biologi perairan yang menentukan keberadaan dan kelimpahannya. Kelimpahan
dan keanekaragaman komunitas makrozoobentos juga ditentukan oleh sifat fisika,
kimia, dan biologi perairan. Sifat fisik perairan seperti, kedalaman, kecepatan a-

rus, warna, kekeruhan atau kecerahan, dan suhu air. Sifat kimia perairan antara
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lain, kandungan oksigen terlarut, bahan organik, pH, kandungan hara, dan faktor
biologi yang berpengaruh adalah komposisi jenis hewan dalam perairan diantara-
nya adalah produsen yang merupakan sumber makanan bagi hewan makrozooben-
tos dan hewan predator yang akan memengaruhi kelimpahan makrozoobentos
(Siwi et al., 2023). Perubahan kualitas perairan akan diikuti oleh faktor lingkung-
an termasuk faktor fisik dan kimiawinya. Makrozooentos dapat digunakan sebagai
bioindikator untuk pamantauan polusi di perairan dengan melihat struktur dan
komposisinya di suatu perairan. Struktur makrozoobenthos dapat menggambarkan
kondisi sebuah perairan (Akbar et al., 2022).

Pemahaman tersebut, penting untuk menekankan bahwa makrozoobentos
tidak hanya menjadi indikator terhadap perubahan kualitas perairan, tetapi juga
memberikan gambaran lebih mendalam tentang tingkat stres ekologis yang dapat
terjadi akibat kontaminasi dan perubahan lingkungan. Makrozoobentos dapat ber-
fungsi sebagai bioindikator kualitas perairan karena beberapa spesiesnya sensitif
terhadap perubahan lingkungan, sementara yang lainnya lebih toleran. Kehadiran
atau ketidakhadiran makrozoobentos dapat memengaruhi keanekaragaman dan
kelimpahannya, yang mencerminkan kualitas air. Makrozoobentos berperan dalam
keseimbangan lingkungan dan nutrisi, namun juga sangat dipengaruhi oleh peru-
bahan kualitas air. Habitat makrozoobentos yang menetap dan pergerakannya
yang lambat membuat mereka lebih terpapar dampak perubahan kualitas air. Ko-
munitas makrozoobentos mampu mendeteksi kontaminasi jangka panjang akibat
terpapar zat kimia di sedimen, rendahnya oksigen terlarut, dan perubahan keane-
karagaman taksonomi, yang membantu mengidentifikasi tingkat stres perairan

(Akbar, 2021).

2.4 Pantai

Pantai merupakan wilayah yang memiliki peran penting sebagai penghu-
bung antara daratan dan laut, serta sering dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan
manusia seperti pembangunan infrastruktur, pemanfaatan lahan, dan pariwisata.
Peningkatan kebutuhan lahan untuk keperluan ini seringkali menimbulkan dam-

pak negatif pada ekosistem pantai, seperti terjadinya abrasi, erosi, dan sedimen-
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tasi. Faktor alam seperti gelombang, pasang surut, dan arus laut turut dapat me-
mengaruhi kondisi pesisir yang dapat memperburuk dampak aktivitas manusia.
Wilayah pesisir adalah daerah peralihan antara daratan dan laut yang dipengaruhi
oleh berbagai proses fisik dan biologis. Proses sedimentasi dan arus air tawar dari
daratan memengaruhi kondisi fisik pesisir, sementara faktor seperti pasang surut,
salinitas, dan angin laut berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir.
Pengelolaan kawasan pesisir yang efektif perlu memperhatikan faktor-faktor ini
untuk menjaga ekosistem yang seimbang dan merencanakan pembangunan yang
berkelanjutan (Akbar & Pratiwi, 2023).

Ekosistem pesisir, yang meliputi mangrove dan lamun, memiliki peran
penting dalam mendukung keanekaragaman hayati serta menjaga kualitas ling-
kungan pesisir. Mangrove yang tumbuh di sepanjang pantai atau muara sungai
berfungsi sebagai tempat pemijahan, pengasuhan, dan tempat mencari makan bagi
biota laut seperti ikan, udang, dan makrozoobentos (Bayudana et al., 2022). Eko-
sistem lamun yang berperan sebagai habitat penting bagi berbagai organisme laut,
seperti tempat pemijahan, perlindungan, dan pencarian makan. Makrozoobentos
ditemukan pada kawasan padang lamun hidup menetap di dasar perairan, dengan
cara menempel, merayap, atau terbenam di substrat dasar perairan (Cholid et al.,
2023). Kualitas air di kawasan pesisir sangat memengaruhi kelangsungan hidup
makrozoobentos dan organisme lainnya. Parameter fisika-kimia air, seperti suhu,
salinitas, pH, dan kadar oksigen, sangat memengaruhi metabolisme, pertumbuh-
an, dan perkembangan organisme perairan. Penurunan kualitas air baik akibat
pencemaran atau perubahan alam, akan berimbas pada kelimpahan dan kebe-
ragaman spesies makrozoobentos yang berfungsi sebagai indikator kualitas air,
oleh karena itu, pemantauan kualitas air secara berkala sangat penting untuk
menjaga keseimbangan ekosistem pesisir (Yusal & Hasyim, 2022).

Pantai Tiska di Bandar Lampung, sebagai salah satu wilayah pesisir yang
kaya akan keanekaragaman hayati, memiliki peran penting dalam menjaga kese-
imbangan ekosistem pesisir, termasuk sebagai habitat bagi komunitas makrozoo-
bentos. Makrozoobentos, yang hidup menetap pada dasar perairan dan sering dite-
mukan di kawasan padang lamun dan mangrove di pantai ini, memainkan peran

krusial sebagai bioindikator kualitas air. Komunitas ini sangat dipengaruhi oleh
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perubahan fisika-kimia air, seperti salinitas, suhu, pH, dan kadar oksigen. Kebera-
daan dan kelimpahan makrozoobentos di Pantai Tiska dapat mencerminkan kondi-
st kualitas air secara langsung. Penurunan kualitas air akibat pencemaran atau per-
ubahan alam dapat menyebabkan berkurangnya keberagaman dan kelimpahan
spesies makrozoobentos, yang pada gilirannya memberikan indikasi tentang dam-
pak negatif terhadap ekosistem pesisir. Pemantauan secara berkala terhadap ko-
munitas makrozoobentos di Pantai Tiska dapat membantu dalam mengevaluasi
kesehatan ekosistem pesisir dan mendukung upaya konservasi serta pengelolaan

kawasan pesisir yang berkelanjutan (Nugraha et al., 2022).

2.5 Indikator Kualitas Air

Indikator kualitas air merujuk pada parameter atau variabel yang diguna-
kan untuk mengukur dan menilai kondisi air di suatu perairan. Indikator ini pen-
ting untuk menggambarkan sejauh mana air dapat mendukung kehidupan organis-
me di dalamnya dan seberapa aman air tersebut untuk berbagai tujuan, seperti
konsumsi manusia, pertanian, industri, atau ekosistem alami (Yusal & Hasyim,
2022). Secara umum, indikator kualitas air dapat dibagi menjadi tiga kategori uta-
ma, yakni indikator fisik dan kimia serta indikator biologis. Indikator fisik dan ki-
mia mencakup beberapa parameter penting, seperti suhu, kecerahan, kedalaman,

pH, salinitas, dissolved oxygen (DO), dan bahan organik total (BOT).

2.5.1 Parameter Fisika

Parameter fisika yang digunakan yaitu meliputi suhu, kecerahan, kedalam-

an, kecepatan arus, dan tipe substrat sebagai berikut:
2.5.1.1 Suhu
Suhu permukaan laut merupakan salah satu parameter yang menentukan

kualitas perairan karena dapat memengaruhi metabolisme dan perkembangbiakan

organisme laut. Pola suhu air laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti in-
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tensitas cahaya matahari, pertukaran panas antara air dengan udara sekelilingnya.
Hal ini dapat menyebabkan peningkatan suhu suatu ekosistem (Indra et al., 2021).
Suhu yang optimum bagi kehidupan makrozoobentos adalah 25°C- 30°C. Suhu
yang berkisar antara 25°C- 32°C memiliki nilai keanekaragaman yang lebih ting-
gi dibandingkan dengan suhu lebih rendah dari 25°C. Hal ini karena suhu perairan
yang tidak optimal dapat menghambat perkembangan organisme perairan (Ali &

Rosyadi., 2020).

2.5.1.2 Kecerahan

Kecerahan air merupakan faktor krusial dalam menilai kesehatan ekosis-
tem perairan dan kualitas air bagi organisme. Kecerahan air memengaruhi foto-
sintesis dan keanekaragaman plankton, dengan kecerahan yang lebih tinggi
umumnya dikaitkan dengan keanekaragaman hayati yang lebih besar (Amin &
Purnomo, 2021). Kecerahan merupakan tingkat transparansi perairan yang dapat
diamati secara visual menggunakan secchi disk. Mengetahui kecerahan suatu per-
airan kita dapat dengan mengetahui sampai dimana masih ada kemungkinan ter-
jadi proses asimilasi dalam air, lapisan mana yang tidak keruh, dan yang paling
keruh. Apabila cahaya tidak dapat menembus air, maka tingkat kecerahan di per-
airan tersebut rendah dan dapat dikatakan perairan mengalami kekeruhan. Keke-
ruhan merupakan salah satu ciri yang menggambarkan banyaknya bahan-bahan
koloid yang tersuspensi dalam air, maupun bahan organik yang dihasilkan mikro-

organisme air (Patty et al., 2020).

2.5.1.3 Kedalaman

Kedalaman perairan merupakan parameter yang sangat penting dalam eko-
sistem akuatik, karena memengaruhi sifat fisik dan kimia air serta kehidupan or-
ganisme. Kedalaman memengaruhi berbagai faktor, seperti suhu, salinitas, pH,
oksigen terlarut, dan turbiditas perairan, meskipun pengaruhnya mungkin tidak
signifikan (Sirajudin & Putri, 2022). Selain itu, kedalaman perairan juga ber-

dampak pada kelimpahan jenis makrozoobentos. Semakin dalam suatu perairan,
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semakin sedikit kelimpahan jenis makrozoobentos, karena hanya spesies tertentu
yang mampu beradaptasi di perairan yang lebih dalam (Sofiyani et al., 2021).
Kedalaman juga memengaruhi penetrasi cahaya, di mana intensitas cahaya akan
semakin berkurang seiring bertambahnya kedalaman. Bertambahnya kedalaman,
kadar oksigen terlarut juga menurun, karena proses fotosintesis berkurang dan
oksigen yang ada lebih banyak digunakan untuk pernapasan serta oksidasi bahan
organik dan anorganik (Syahrul et al., 2021). Kedalaman perairan menjadi
parameter fisika lingkungan yang berpengaruh terhadap faktor-faktor oseanografi,
seperti kandungan oksigen terlarut (DO), suhu, dan intensitas cahaya matahari,
yang semuanya cenderung berkurang pada kedalaman tertentu hingga mencapai

dasar perairan (Yusal dan Hasyim, 2022).

2.5.1.4 Kecepatan Arus

Arus laut dan pasang surut merupakan fenomena yang sangat berpengaruh
terhadap kondisi fisika-kimia perairan dan kualitas ekosistem laut. Arus mengacu
pada pergerakan massa air secara horizontal maupun vertikal dapat memengaruhi
distribusi material, nutrien, dan parameter fisika-kimia lainnya yang ada di perair-
an (Mansur et al., 2023). Pasang surut yang terjadi akibat perubahan gravitasi
antara Bumi, Bulan, dan Matahari, berperan penting dalam menciptakan arus
pasang surut yang mendistribusikan unsur hara dan zat terlarut ke berbagai area
perairan (Herawati et al., 2020). Arus laut yang kuat, terutama di perairan terbuka,
dapat mempercepat pergerakan unsur-unsur vital seperti oksigen, karbon, dan
bahan organik dan anorganik yang mendukung kehidupan akuatik (Sulaeman et
al., 2020). Faktor lingkungan seperti topografi dasar laut, sedimentasi, curah
hujan, dan akumulasi sampah juga memengaruhi kecepatan dan pola arus, yang
pada gilirannya memengaruhi distribusi nutrisi dan material tersuspensi di perair-
an serta kualitas air dan kelimpahan biota akuatik (Herawati et al., 2020). Kecepa-
tan arus yang bervariasi, yang terbagi dalam lima kategori berdasarkan kekuatan-
nya, juga memengaruhi distribusi nutrisi dan pasokan makanan bagi biota laut,
seperti makrozoobentos dan plankton yang merupakan dasar dari rantai makanan

di ekosistem pesisir (Sulaeman et al., 2020).
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2.5.1.5 Tipe Substrat

Substrat merupakan salah satu faktor ekologis utama yang memengaruhi
struktur komunitas makrozoobentos. Makrozoobentos adalah organisme yang hi-
dup pada substrat yang berlumpur, pasir, batu, dan kerikil di dasar perairan laut,
sungai, dan danau. Organisme ini berperan dalam mengurai sampah organik yang
berfungsi sebagai bahan makanannya, dan aktivitas hidup mereka biasanya meli-
batkan pergerakan merayap, menggali lubang, atau menempel pada substrat
(Rabiul, 2023). Tipe substrat berpasir memudahkan moluska, terutama kelas
Gastropoda, untuk memperoleh suplai nutrisi serta menyaring makanan dan air
yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Substrat lumpur dan pasir
merupakan habitat yang paling disukai oleh makrozoobentos, sementara kelim-
pahannya sangat sedikit pada substrat tipe liat. Hal ini disebabkan oleh kesulitan
makrozoobentos dalam menembus partikel liat yang padat untuk melakukan akti-
vitas kehidupannya. Substrat liat umumnya terjadi akibat tingginya partikel terla-
rut dan tarsuspensi dalam kolom air, yang mengakibatkan rendahnya kadar oksi-
gen dalam sedimen atau hipoksia. Hanya spesies-spesies tertentu yang mampu
bertahan hidup dalam kondisi tersebut, yang berdampak pada tingginya kelimpah-
an, dominansi, dan keanekaragaman makrozoobentos. Tekstur sedimen ini juga
berkaitan dengan kandungan bahan organik yang terdapat di dasar perairan
(Rahmadhani & Martuti, 2023).

2.5.2 Parameter Kimia

Parameter kimia yang digunakan yaitu meliputi derajat keasaman (pH),

dissolved oxygen (DO), salinitas, dan bahan organik total (BOT) sebagai berikut:
2.5.2.1 Derajat Keasaman (pH)
pH adalah nilai yang menggambarkan ukuran keasaman atau kebasaan da-

lam air yang menjadi faktor pembatas untuk kehidupan makhluk hidup (Ibrahim

et al., 2020). Perubahan pH dapat berdampak langsung pada setiap organisme
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yang berkaitan dengan air. Sebagian besar organisme akuatik akan sensitif terha-
dap perubahan pH, sedangkan kisaran pH yang optimal bagi organisme air sekitar
7— 8,5 (Sulaeman et al., 2020). pH memiliki pengaruh yang besar terhadap kehi-
dupan biota perairan, sehingga sering digunakan sebagai ukuran baik atau buruk-
nya kualitas air sebagai lingkungan hidup. Nilai pH yang mendukung kehidupan
makrozoobentos khususnya dari filum mollusca adalah 5,7 — 8,4. pH yang menca-
pai tingkat maksimum toleransi sebesar 8.8 menunjukkan faktor pendukung kehi-

dupan makrozoobentos yang rendah (Herawati et al., 2020).

2.5.2.2 Dissolved Oxygen (DO)

Dissloved oxgen (DO) atau oksigen terlarut bergantung pada suhu, kebera-
daan tumbuhan fotosintetik, tingkat penetrasi cahaya yang dipengaruhi oleh keda-
laman dan kekeruhan air, serta jumlah bahan organik yang terurai di dalam air, se-
perti sampah, ganggang mati, atau limbah industri (Sulaeman et al., 2020). Kadar
oksigen terlarut sebesar 2 mg/L dalam air dinilai telah mencukupi kebutuhan ke-
hidupan organisme perairan (Ibrahim et al., 2020). Kehidupan makrozoobentos
masih dapat bertahan apabila oksigen terlarut dalam perairan minimum sebanyak
5 mg/L selebihnya tergantung dari ketahanan organisme tersebut, derajat keaktif-
an, kehdiran bahan pencemar, temperatur air dan lain-lain. Kandungan oksigen
terlarut akan memengaruhi keanekaragaman bentos di suatu perairan, semakin
tinggi kadar oksigen maka semakin besar kandungan oksigen dalam ekosistem-
nya. Kandungan oksigen dalam ekosistem yang besar akan berpengaruh positif
terhadap kehidupan makrozoobentos (Sofiyani et al., 2021). Beberapa faktor yang
memengaruhi kadar DO di perairan adalah difusi oksigen dan kecepatan arus.
Oksidasi dapat meningkat tajam ketika terjadi kenaikan suhu dan volume air lim-

bah bertambah (Herawati et al., 2020).

2.5.2.3 Salinitas

Salinitas, atau kadar garam terlarut dalam air, adalah salah satu parameter

penting yang memengaruhi kondisi perairan dan keberlangsungan ekosistem
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akuatik, termasuk kehidupan organisme seperti ikan, invertebrata, dan mikroba.
Tingkat salinitas yang tinggi atau rendah dapat mengganggu keseimbangan fisio-
logis organisme perairan, yang memengaruhi metabolisme, distribusi, dan ke-
langsungan hidup berbagai spesies akuatik (Francissca & Muhsoni, 2021). Variasi
salinitas di perairan pesisir menjadi faktor penting yang memengaruhi stabilitas
ekosistem dan kelangsungan hidup biota perairan. Salah satu kelompok organisme
yang sangat dipengaruhi oleh perubahan salinitas adalah makrozoobentos, yang
hidup di dasar perairan. Makrozoobentos berperan penting dalam ekosistem per-
airan sebagai bagian dari rantai makanan dan pengurai bahan organik. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa salinitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos di perairan pesisir. Kisaran
salinitas yang sesuai untuk makrozoobentos bervariasi, dengan beberapa peneli-
tian melaporkan bahwa nilai salinitas antara 31,8-32,16 ppt di wilayah pesisir
sangat mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhannya (Pramika et al.,
2021). Perubahan salinitas yang drastis, baik akibat fluktuasi alami seperti pasang
surut maupun perubahan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia, da-
pat memengaruhi distribusi dan keberagaman spesies makrozoobentos, yang pa-

da gilirannya berdampak pada keseimbangan ekosistem secara keseluruhan.

2.5.2.4 Bahan Organik Total (BOT)

Bahan organik adalah sekumpulan senyawa organik kompleks yang sangat
berperan dalam kualitas perairan, baik dari segi fisik, kimia, maupun biologi. Ke-
beradaannya dalam perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti proses alami
yang melibatkan dekomposisi tumbuhan dan organisme mati, serta kontribusi ak-
tivitas manusia yang menghasilkan limbah domestik, industri, pertanian, dan pe-
ternakan (Wijayatno et al., 2022; Sadewi et al., 2022). Bahan organik di perairan
umumnya terdiri dari senyawa yang telah terurai, seperti humus atau senyawa
hasil mineralisasi, yang dihasilkan oleh aktivitas bakteri pengurai (Sadewi et al.,
2022). Proses dekomposisi ini mengubah bahan organik menjadi zat hara, yang
berfungsi sebagai sumber makanan bagi organisme akuatik dan mendukung

produktivitas primer di ekosistem perairan, khususnya bagi produsen primer
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seperti diatom (Wijayatno et al., 2022). Bahan organik total (total organic matter)
di perairan memiliki dua sumber utama, yaitu alami melalui pelapukan dan
dekomposisi di lingkungan perairan itu sendiri, serta dari sumber terestrial dan
aktivitas antropogenik yang memengaruhi siklus hara dalam ekosistem (Sadewi et
al., 2022). Keberadaan bahan organik ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber
makanan bagi organisme akuatik, tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi kimia-
wi perairan, seperti kadar oksigen terlarut, pH, dan kekeruhan. Akumulasi bahan
organik yang berlebihan dapat menyebabkan masalah lingkungan, seperti eutrofi-
kasi, yang dapat menurunkan kualitas air dan mengganggu keseimbangan ekosis-
tem. Distribusi bahan organik di badan air juga dipengaruhi oleh faktor fisik, se-
perti arus, pasang surut, dan karakteristik sedimen, yang memengaruhi penyebar-
an dan penguraian bahan organik tersebut di seluruh perairan (Hanjaya et al.,
2024).

Reynold (1971) mengelompokkan kandungan bahan organik ke dalam 5
kriteria, yaitu sangat tinggi, tinggi sedang, sedang, rendah, dan sangat rendah. Ni-
lai kandungan bahan organik lebih dari 3,5% menunjukkan tingkat kesuburan sua-

tu perairan (Tabel 1).

Tabel 1. Kriteria kandungan bahan organik dalam sedimen

No Kandungan bahan organik (%) Kriteria
| >35 Sangat tinggi.
2 17 -35 Tinggi sedang.
3 7-17 Sedang.
4 35-7 Rendah.
3 <35 Sangat rendah.

Sumber: Reynold (1971)

2.6 Indeks Kelimpahan Spesies

Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos sangat dipengaruhi o-
leh perubahan kualitas air dan substrat tempat hidupnya, yang mencakup faktor-
faktor seperti kadar oksigen terlarut, pH, suhu air, dan jenis material dasar perair-
an. Kondisi kualitas air yang buruk, seperti tingginya kandungan bahan organik
atau terjadinya eutrofikasi, dapat mengurangi kelangsungan hidup makrozooben-

tos, sementara perubahan substrat, baik itu dalam bentuk pergeseran dari substrat
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keras ke substrat lunak atau perubahan kedalaman, dapat memengaruhi habitat
dan akses terhadap makanan (Bai’un et al., 2021). Keanekaragaman dan kelimpa-
han makrozoobentos, yang sering kali digunakan sebagai indikator kesehatan eko-
sistem perairan, sangat bergantung pada toleransi spesies terhadap fluktuasi ling-
kungan serta sensitivitas terhadap faktor-faktor ekologi yang ada di sekitar habi-
tatnya. Konsep keanekaragaman dan kelimpahan ini mencakup tidak hanya jum-
lah individu dari berbagai spesies, tetapi juga komposisi jenis, dominansi spesies,
serta indeks biotik yang mengilustrasikan keseimbangan dan struktur komunitas
biota dalam suatu ekosistem (Akbar et al., 2022). Pemahaman mengenai keaneka-
ragaman dan kelimpahan makrozoobentos memberikan wawasan dalam tentang
kondisi ekologis perairan, serta pentingnya menjaga kualitas habitat agar spesies-
spesies ini dapat berkembang dengan baik, yang pada gilirannya mendukung

keseimbangan ekologis di perairan tersebut.

2.6.1 Indeks Keanekaragaman Spesies (H')

Nilai indeks keanekaragaman dapat menunjukkan keseimbangan atau sedi-
kit banyaknya keanekaragaman spesies suatu organisme. Jika semua individu sua-
tu komunitas berasal dari spesies yang berbeda-beda, maka akan didapatkan nilai
indeks keanekaragaman tertinggi, sedangkan jika hanya berasal dari satu spesies
saja maka akan mendapatkan nilai terkecil. Proporsi antar jenis yang sama ban-
yak dalam suatu komunitas dapat dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi. Apabila beberapa spesies memiliki dominansi besar, keanekaragaman je-
nisnya akan rendah. Keanekaragaman jenis yang tinggi dalam suatu komunitas
akan menyebabkan interaksi spesies yang melibatkan transfer energi, kompetisi,
predasi, dan pembagian relung yang lebih kompleks, yang pada gilirannya menye-
babkan kestabilan ekologi (Latuconsina et al, 2022). Odum (1994) mengelompok-
kan tingkat keaenkaragaman dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Keaneka-
ragaman mempunyai nilai kecil atau sama dengan 0, jika suatu individu berasal

dari satu atau hanya beberapa jenis.
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2.6.2 Indeks Keseragaman Spesies (E)

Indeks keseragaman digunakan untuk menilai tingkat pemerataan kelimpah-
an individu antarspesies dalam suatu komunitas. Nilai indeks yang semakin besar
menunjukkan bahwa kelimpahan individu antarspesies cenderung merata dan
tidak didominasi oleh satu jenis tertentu. Keseragaman jenis yang tinggi mencer-
minkan kondisi ekologi yang relatif stabil dengan tekanan lingkungan yang ren-
dah (Latuconsina et al, 2022). Menurut Odum (1994), tingkat keseragaman dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Apabila
nilai indeks keseragaman semakin kecil atau mendekati nol, maka keseragaman
jenis dalam komunitas semakin rendah. Kondisi tersebut mengindikasikan jumlah
jenis yang terbatas serta adanya dominasi spesies tertentu dalam komunitas

makrozoobentos pada suatu perairan.

2.6.3 Indeks Dominansi (C)

Indeks dominansi memberikan gambaran organisme biotik yang mendomi-
nansi suatu komunitas ekologi. Nilai indeks dominansi dapat menggambarkan
apabila saat pengambilan data terdapat suatu spesies organisme yang lebih banyak
dibandingkan spesies lainnya. Dominansi tinggi menunjukkan adanya tranfer
energi melalui jaring makanan yang lebih didominansi spesies tertentu sehingga
menyebabkan adanya ketidakstabilan ekologi (Latuconsina et al, 2022). Odum
(1994) mengelompokkan tingkat keseragaman dalam kategori rendah, sedang, dan
tinggi. Nilai indeks dominansi (C) berkisar antara 0 sampai 1, semakin mendekati
satu maka ada organisme yang mendominansi suatu ekosistem perairan, kemudian

sebaliknya apabila mendekati nol maka tidak ada jenis organisme yang dominan.



I1I. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 20 Mei — 17 Juni 2025 dengan pengam-
bilan sampel dilakukan 3 kali dalam waktu 6 minggu dengan selang waktu 2
minggu | kali. Pemilihan waktu penelitian ini dilakukan agar data yang diperoleh
dapat mewakili kondisi perairan secara menyeluruh serta menangkap variasi
waktu tertentu untuk mengamati perubahan yang terjadi akibat aktivitas manusia

maupun faktor lingkungan.

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan Pantai Taman Indah Srengsem Kereta
Api (TISKA), Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.
Identifikasi makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Produktivitas Perairan,
Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan secara langsung di lapangan,
dan untuk analisis parameter bahan organik total (BOT) sedimen dilakukan di
Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Peta Lokasi

penelitian (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini (Tabel 2).
Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

25

No Alat dan Bahan Konsentrasi Fungsi
1  Formalin Konsentrasi 4% Mengawetkan sampel.
2  Akuades 1 ml Mensterilkan alat.

3.2.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini (Tabel 3).
Tabel 3. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat dan Bahan Fungsi
| Core sampler Mengambil sampel makrozoobentos dan substrat.
2 Termometer Mengukur suhu perairan.
3 pH meter Mengukur kadar keasaman perairan.
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Tabel 3. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan)

No Alat dan Bahan Fungsi
4  Secchi disk Mengukur tingkat kecerahan perairan.
5 DO meter Mengukur kadar oksigen terlarut perairan.
6  Refraktometer Mengukur kadar salinitas perairan.
7  Plastik zip Sebagai tempat untuk menyimpan sampel
makrozoobentos.
8  Pipet tetes Mengambil larutan.
9  Cool box Sebagai tempat untuk menyimpan sampel.
10  Timbangan Sebagai tempat untuk mengukur berat
makrozoobentos
11  Kertas label Memberi tanda untuk tiap sampel.
12 Global positioning Mengetahui titik koordinat pengambilan sampel.
system (GPS)
13 Kamera digital Sebagai dokumentasi pengambilan sampel.
14 Alat tulis Mencatat hasil pengamatan.
15  Tisu Membersihkan alat.
16  Buku identifikasi Sebagai acuan dalam mengidentifikasi sampel
makrozoobentos makrozoobentos.
17  Roll meter Mengukur jarak titik pengambilan sampel.
18  Saringan Memisahkan bentos dan substratnya.
19 Current Meter Mengukur kecepatan arus perairan.
20  Kuadran Transek Batasan luasan pengambilan sampel.
21  Tongkat Berskala Mengukur kedalaman perairan.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang ber-

tujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang hubungan antara kua-

litas air dan struktur komunitas makrozoobentos. Penelitian kuantitatif ini

bertujuan menganalisis hubungan antara parameter kualitas air dan struktur

komunitas makrozoobentos di Pantai TISKA. Data yang dikumpulkan akan

menggambarkan kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi

makrozoobentos serta kondisi kualitas air, termasuk suhu, pH, salinitas, dan

oksigen terlarut. Analisis korelasi akan dilakukan untuk mengidentifikasi

hubungan signifikan antara struktur komunitas makrozoobentos dan kualitas air

sebagai bioindikator.
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel

Penentuan lokasi sampling dilakukan dengan menggunakan metode pur-
posive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel non-pro-
babilitas dalam penelitian kualitatif yang dilakukan berdasarkan ciri dan sifat-sifat
populasi tertentu sesuai dengan kriteria yang sudah diketahui untuk menentukan
jumlah sampel yang relevan (Ahiruddin et al., 2021). Metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data yang beragam dan sesuai dengan tujuan pene-
litian (Eirnanda et al., 2024). Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan di 3
stasiun, yaitu stasiun | di daerah dekat permukiman, stasiun 2 di daerah pariwisa-
ta, serta stasiun 3 di dekat industri. Penentuan titik pada stasiun 1, 2, dan 3 dengan
menarik roll meter sejauh 30 meter dari bibir pantai ke arah pantai, dan pengam-
bilan sampel dilakukan secara zig-zag lurus kearah pantai dengan ukuran transek

1x1 meter?. Ilustrasi stasiun pengambilan sampel (Gambar 3).

ﬁj_.

Kawasan Dekat Kawasan Pariwisata Kawasan Dekat
Permukiman (Stasiun 1) (Stasiun 2) Industri (Stasiun 3)
(Daratan)

(garis pantai)

10 m (Arus)

Tt

(Arah datangnla arus)

Gambar 3. Ilustrasi stasiun pengambilan sampel
Penentuan stasiun pengambilan sampel (Tabel 4).

Tabel 4. Stasiun lokasi titik koordinat penelitian makrozoobentos

Stasiun Lokasi Titik Koordinat
| Kawasan dekat permukiman S 5°49°37.52” E 105° 32748.75”
2 Kawasan pariwisata S 5749°30.86” E 1057 32°49.26"

3 Kawasan dekat industri S5°49°17.59” E 105° 32°49.51™
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3.4.2 Pengambilan Sampel Makrozoobentos

Pengambilan sampel makrozoobentos dengan menggunakan core sampler
yang berdiameter 4 inch (9 meter) dengan pengambilan sampel dilakukan di 3
stasiun dengan 3 titik pengambilan sampel yang dilakukan 3 kali pengulangan.
Menurut Lestari et al. (2021) dan Noris (2020) cara penanganan sampel
makrozoobentos dapat dilakukan melalui beberapa langkah berikut:

1. Pengumpulan sampel: sampel makrozoobentos biasanya diambil mengguna-
kan alat seperti core sampler yang dapat mengumpulkan sedimen dari dasar
perairan. Sampel diambil pada kedalaman 5 — 15 cm. Pengambilan sampel
dilakukan saat perairan sedang surut

2. Penyaringan sampel: setelah sampel diambil, sampel tersebut disaring dengan
menggunakan saringan untuk memisahkan makrozoobentos dari sedimen atau
material lain. Umumnya, ukuran lubang saringan yang digunakan adalah 0,5
mm hingga | mm.

3. Penyimpanan sampel: sampel yang telah disaring biasanya dimasukkan ke da-
lam wadah berisi larutan formalin 4 % agar sampel awet dan tidak cepat
mengalami pembusukan.

4. ldentifikasi makrozoobentos: setelah sampel dikumpulkan dan disaring, lang-
kah berikutnya adalah identifikasi makrozoobentos yang dilakukan dengan
mencocokan sampel menggunakan buku Identifikasi /nvertebrate
Identification Guide dan beberapa literatur resmi dari internet. Identifikasi
makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Produktivitas Perairan, Jurusan
Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

5. Pengukuran makrozoobentos: setelah sampel diidentifikasi, selanjutnya sam-
pel diukur panjang sampel, berat basah dan berat kering sampel makrozoo-
bentos dengan menggunakan timbangan.

6. Pencatatan dan pengolahan data: semua data yang diperoleh dari identifikasi,
dan pengukuran dicatat untuk analisis lebih lanjut. Data ini kemudian diguna-

kan untuk analisis ekosistem dan penilaian kualitas perairan.
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3.4.3 Pengukuran Parameter Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara in-sifu dimana pada
setiap titiknya dilakukan 3 kali penggulangan. Sementara itu, pengambilan sampel
untuk tipe substrat dan BOT dilakukan secara ex-situ. Pengambilan sampel tipe
substrat dan sampel bahan organik total (BOT) dilakukan satu kali pengambilan

sampel pada setiap stasiun. Adapun parameter kualitas air yang diukur meliputi:

3.4.3.1 Parameter Fisika
3.4.3.1.1 Suhu

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer dengan cara
memasukkan ujung (probe) termometer pada permukaan air di titik pengamatan
selama + 5 menit. Mengamati skala dilakukan sewaktu termometer masih berada
di dalam air. Hal ini dilakukan agar suhu luar air perairan tidak memengaruhi su-

hu air sebenarnya. Hasil nilai yang terdapat pada termometer dicatat.

3.4.3.1.2 Kecerahan

Pengukuran kecerahan perairan diukur dengan menggunakan alat secchi
disk yang disambungkan dengan tali yang telah diberi ukuran. Secchi disk dima-
sukkan ke dalam perairan sampai batas tidak tampak (warna hitam tidak terlihat
lagi) kemudian dicatat hasilnya sebagai d1. Setelah itu, secara perlahan secchi disk
ditarik ke atas sampai warna hitam pada secchi disk dapat terlihat kembali lalu di-
catat hasilnya sebagai d2. Selanjutnya nilai batas tampak dan batas tidak tampak
dijumlahkan dan dibagi dua. Menurut Lubis et al., (2020) perhitungan kecerahan

menggunakan rumus sebagai berikut:

K= DI»;D?_
Keterangan:
K = Kecerahan (m)
Dl = Kedalaman saat secchi disk mulai tidak tampak dari pandangan (m)

D2 = Kedalaman saat secchi disk ditarik dan mulai tampak pertama kali (m)
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3.4.3.1.3 Kedalaman

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tongkat berskala.
Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menurunkan tongkat berskala secara
perlahan hingga mencapai dasar perairan. Kedalaman diukur berdasarkan skala
yang terlihat pada tongkat pada posisi permukaan air, dan dicatat untuk mendapat-

kan data yang representatif di beberapa titik lokasi.

3.4.3.1.4 Kecepatan Arus

Pengukuran kecepatan arus dilakukan menggunakan alat current meter
jenis Flowatch FL-03. Alat ini berfungsi untuk mengukur kecepatan aliran air
secara langsung. Langkah awal sebelum pengukuran adalah melakukan kalibrasi
untuk memastikan alat berada dalam kondisi optimal dan sensor dalam keadaan
bersih. Selanjutnya, periksa apakah tampilan layar dan sensor berfungsi dengan
baik. Setelah itu, masukkan sensor ke dalam perairan dan aktifkan alat. Tunggu
hingga hasil pengukuran stabil, lalu catat nilai kecepatan arus yang ditampilkan

dalam satuan meter per detik (m/s).

3.4.3.1.5 Identifikasi Tipe Substrat

Identifikasi tipe substrat dilakukan dengan mengambil sampel material di
dasar perairan. Pengambilan sampel sedimen menggunakan core sampler pada
setiap stasiun. Sedimen diambil pada masing-masing stasiun dan dimasukkan ke
dalam plastik yang telah diberi label, untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium
Produktivitas Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Sampel yang didaptkan kemudian dikeringkan dengan
menggunakan oven dan ditimbang sebanyak + 300 gram, setelah itu diayak untuk
mengetahui tipe dan ukuran fraksi substrat menggunakan sieve shaker bertingkat
yang berukuran 0,111 — 2 milimeter. Rumus yang digunakan untuk tipe substrat

menurut (Buchanan, 1984) sebagai berikut:

b fraksii
% berat = ——2 TSI+ 100%

berat total sampel
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Keterangan:
Berat fraksii = Berat tiap-tiap fraksi ukuran butir (gram)

Berat sampel = Berat total sampel substrat

3.4.3.2 Parameter Kimia
3.4.3.2.1 Derajat Keasaman (pH)

Pengukuran derajat keasaman (pH) dapat dilakukan dengan menggunakan
pH meter. Sebelum digunakan, alat pH meter harus dilakukan kalibrasi terlebih
dahulu. Pengukuran pH meter dilakukan dengan cara mencelupkan probe pH me-
ter ke dalam air yang akan diukur sedalam + 5 cm dan secara otomatis akan beker-
ja mengukur kadar pH air. Hasil akan muncul pada display, dan ditunggu selama +

3 menit agar angka digital stabil, kemudian saat nilainya konstan dicatat hasilnya.

3.4.3.2.2 Dissolved Oxygen (DO)

Pengukuran dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut menggunakan
alat DO meter dengan cara alat DO meter harus dikalibrasi terlebih dahulu. Peng-
ukuran DO meter dilakukan dengan cara mencelupkan probe ke dalam air yang
akan diukur dan secara otomatis akan bekerja mengukur kadar DO air. Hasil akan
muncul pada display, dan ditunggu sampai hasil angka pada digital stabil, setelah

itu dicatat hasil pengukuran DO.

3.4.3.2.3 Salinitas

Pengukuran salinitas air menggunakan alat refraktometer. Pengukuran sali-
nitas dilakukan dengan cara alat refraktometer dikalibrasi terlebih dahulu untuk
didapatkan pembacaan yang lebih akurat. Cara menggunakan alat tersebut dilaku-
kan dengan menuangkan beberapa tetes cairan ke dalam prisma yang telah dibuka.
Pipet tetes digunakan untuk mengambil sampel air yang diukur. Air sampel di-
tuangkan ke dalam prisma transparan yang terbuka saat pelat refraktor digeser. Air
sampel dituangkan hingga melapisi seluruh permukaan prisma. Kemudian pelat

refraktor ditutup dengan hati-hati. Refraktometer diarahkan ke cahaya matahari
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langsung. Kemudian dilihat batas garis antara kedua bidang bewarna biru dan pu-

tih, lalu hasil pengukuran dicatat.

3.4.3.2.4 Bahan Organik Total (BOT)

Pengukuran kandungan organik sedimen dilakukan dengan metode Walkey
& Black (1934). Sedimen yang telah didapatkan kemudian dikeringkan meng-
gunakan oven pada suhu 105°C, lalu ditimbang 0,5 g tanah kering kemudian
tempatkan dalam erlenmeyer 500 ml dan tambahkan 5 ml KoCr.O7N dengan
menggunakan pipet tetes, sambil menggoyangkan erlenmeyer perlahan-lahan agar
berlangsung pencampuran dengan tanah. Selanjutnya tambahkan 10 ml H.SO4
pekat dengan gelas ukur di ruang asap sambil digoyang cepat hingga tercampur
rata. Usahakan tidak ada partikel tanah yang terlempar ke dinding erlenmeyer
sebelah atas hingga tidak tercampur merata. Biarkan campuran tersebut di ruang
asap selama 30 menit hingga dingin. Setelah itu encerkan dengan 100 ml air
destilata. Kemudian tambahkan 5 ml asam fosfat pekat, 2,5 ml larutan NaF 4%
dan 5 tetes indikator difenil amin. Segera titrasi dengan larutan (NH4):Fe(SO4)2)
0,5 N hingga warna larutan berubah dari coklat kehijauan menjadi biru keruh.
Lalu titrasi hingga mencapai titik akhir, yaitu saat warna berubah menjadi hijau
terang. Penetapan blanko dilakukan sama seperti cara kerja diatas, tetapi tanpa
menggunakan contoh tanah. Selanjutnya dihitung dengan perhitungan menurut

(Walkey & Black, 1934) sebagai berikut:
_ mlKaCraOr x (1 - Vo/Vs) x 0,3886%

Berat sampel tanah

%C-organik

% Bahan Organik =% C-organik x 1,724

Keterangan:
Vi : ml titrasi blanko

Vs : ml titrasi sampel
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3.5 Analisis Data

Analisis data makrozoobentos yang didapatkan dihitung dengan kelimpah-

an jenis, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi.

3.5.1 Kelimpahan Spesies

Kelimpahan spesies adalah kepadatan dari jumlah spesies yang ada. Spesi-
es dikatakan melimpah apabila ditemukan dalam jumlah yang sangat banyak di-
bandingkan dengan individu spesies yang lain (Silulu et al., 2013). Kelimpahan
individu makrozoobentos dihitung menggunakan rumus Shannon-Wiener

(Pranoto, 2017).
Ki=—
Keterangan:
Ki : Kelimpahan individu (ind/m?)
Ni : Jumlah individu (ind)

A% : Volume core-sampler (m?)

3.5.2 Indeks Keanekaragaman Spesies (H')

Indeks keanekaragaman digunakan untuk menegetahui keanekaragaman

jenis biota suatu perairan dengan persamaan Shannon-Wiener (Odum, 1993) seba-

gai berikut:
s
H= —Z pi In pi
=1
Keterangan:
H' : Indeks keanekaragaman jenis/spesies

Pi : ni/N (proporsi spesies ke-1)
ni : Jumlah individu spesies ke-i
N : Jumlah total individu

S : Jumlah spesies
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Nilai H’ yang lebih tinggi menunjukkan keanekaragaman spesies yang
lebih besar, sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan dominansi spesies
tertentu dalam komunitas tersebut. Menurut Latuconsina et al. (2022) hasil kriteria

nilai struktur komunitas (Tabel 5).

Tabel 5. Kisaran kategori indeks keanekaragaman makrozoobentos

No Kisaran Kategori Indeks
1 H'<1,0 Keanekaragaman rendah
2 1,0<H'<3,0 Keanekaragaman sedang
3 H >3,0 Keanekaragaman tinggi

Sumber: Odum (1993).

3.5.3 Indeks Keseragaman Spesies (E)

Indeks keseragaman berapa besar nilai kesamaan jumlah individu antar je-

nis pada suatu komunitas. Persamaan indeks keseragaman adalah sebagai berikut

(Odum, 1993):
H'

InS
Keterangan:
E : Indeks keseragaman
H’ : Indeks keanekaragaman
S : Jumlah spesies

Indeks keseragaman (E) berkisar antara 0 — 1 dengan kriteria sebagai

berikut:

0-04 : Keseragaman jenis rendah
0,4-0,6 : Keseragaman jenis sedang
0,6 -1,0 : Keseragaman jenis tinggi
3.5.4 Indeks Dominansi (C)

Indeks dominansi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai biota
yang mendominansi suatu ekosistem. Persamaan untuk menghitung indeks domi-

nansi adalah sebagai berikut (Odum, 1994):
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Keterangan:

C : Indeks dominansi

ni : Jumlah individu spesies ke-i
N : Jumlah total individu

S : Jumlah spesies

Kriteria tingkat dominansi spesies berdasarkan indeks dominansi sebagai
berikut:
0<C<0,5 :Dominansirendah
0,5<C<0,7 :Dominansi sedang

0,7<C<1 :Dominansi tinggi

3.5.5 Kurva Abundance Biomass Comparisson (ABC)

Metode Abudance Biomass Comparison (Rasio Kelimpahan/biomasa) atau
kurva ABC digunakan untuk mengetahui tingkat pencemaran dengan meng-
analisis jumlah total individu per satuan luas (kerapatan) dan berat per satuan luas
dari komunitas makrozoobentos (Hedianto & Purnamaningtyas, 2011). Analisis
Kurva ABC adalah sebuah teknik yang disusun oleh (Warwick, 1986) untuk
memantau ada atau tidaknya pencemaran terhadap makrobenthik perairan.
Penggunaan metode ini adalah dengan cara menganalisis total kepadatan relatif
(ind/m?), dan biomassa relatif dari makrozoobentos (gr/m?). Perbedaan bio massa
dan kelimpahan dari makrozoobentos dapat mendeskripsikan kondisi suatu
perairan. Kurva ABC terdiri atas komponen kelimpahan individu, kelimpahan

relatif, biomasa individu dan biomasa relatif dengan persamaan sebagai berikut:

Jumlah individu (Ind)

Volume core-sampler (m®)

1. Kelimpahan (K) =

2. Kelimpahan Relatif (KR) = ~S-mplan SULIHES o 00,

Kelimpahan Total

Biomassa Individu(g)

3. Biomassa (B) =

Volume core-sampler (m®)

Biomassa Suatu jenis

4. Biomassa Relatif (BR) = x 100%

BiomassaTotal
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Gambar 4. Kurva k-dominansi.
Sumber: Warwick, (1986).
Keterangan:
(——) : Kelimpahan spesies
e ) : Biomassa
(a) : Kondisi ekosistem tidak tercemar
(b) : Kondisi ekosistem tercemar sedang
(c) : Kondisi ekosistem tercemar berat

Metode kualifikasi Kurva ABC digunakan untuk menilai tingkat gangguan
atau pencemaran perairan secara kualitatif berdasarkan struktur komunitas
makrozoobentos. Klasifikasi kondisi perairan ditentukan oleh posisi relatif antara
kurva kelimpahan (abundance) dan kurva biomassa (biomass), yaitu:

1. Tidak tercemar, kurva biomassa berada jelas di atas kurva kelimpahan karena
komunitas didominansi oleh organisme berukuran besar, umur panjang, dan
sensitif terhadap perubahan lingkungan.

2. Tercemar sedang, jarak antara kedua kurva semakin kecil akibat adanya
campuran organisme sensitif dan toleran.

3. Tercemar berat, kurva kelimpahan justru berada di atas kurva biomassa,
menandakan dominansi organisme kecil, oportunistik, dan sangat toleran

terhadap tekanan lingkungan.

3.5.6 Principal Component Analysis (PCA)

Analisis kualitas perairan merupakan upaya untuk memahami kondisi per-

airan berdasarkan parameter fisik, kimia, dan biologi, dengan tujuan mengendali-
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kan pencemaran serta mencegah kerusakan ekosistem pesisir dan laut. Salah satu
metode yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas perairan adalah Principal
Component Analysis (PCA). PCA adalah teknik analisis multivariat yang memili-
ki kemampuan unggul dalam mengidentifikasi hubungan linear antara kelompok
variabel, mengelola data dengan jumlah besar, serta menganalisis data yang tidak
homogen. Analisis ini dapat mengidentifikasi hubungan antar parameter kualitas
perairan seperti pH, oksigen terlarut, yang saling berinteraksi dalam mempenga-
ruhi kualitas air (Mudloifah & Purnomo, 2023). Metode PCA sangat efektif dalam
mengevaluasi kondisi ekosistem perairan pesisir, karena mampu mengungkapkan
pola-pola tersembunyi yang membantu pemahaman lebih mendalam terkait para-
meter yang saling berhubungan (Arfao et al., 2021). PCA adalah metode untuk
mereduksi jumlah variabel dalam kumpulan data dengan menjaga sebagian besar
informasi penting. Hal ini dilakukan dengan mengubah variabel yang saling ber-
korelasi menjadi komponen utama yang baru, memungkinkan identifikasi pola
dalam data dan penyederhanaan kompleksitas data tanpa kehilangan informasi

yang signifikan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai

berikut:

2

Struktur komunitas makrozoobentos di perairan TISKA terdiri atas empat ke-
las (gastropoda, malacostraca, bivalvia, dan polychaeta) yang didominansi
kelas Gastropoda (Nassarius reticulatus, Clypeomorus bifasciata, C. petrosa),
serta indeks keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi, dan dominansi
rendah.

Berdasarkan analisis kurva ABC, kondisi perairan menunjukkan bahwa
Stasiun 1 dan Stasiun 2 tergolong tercemar sedang, dengan struktur komunitas
yang masih relatif stabil, sedangkan Stasiun 3 berada pada kategori tercemar
berat diduga akibat dominansi organisme oportunis yang terkait dengan
tingginya masukan bahan organik.

Hubungan kualitas air dengan struktur komunitas makrozoobentos dipengaru-
hi oleh BOT, arus, pH, dan DO berdasarkan analisis PCA menujukkan bahwa
Stasiun 1 didominasi arus tinggi, Stasiun 2 dipengaruhi oleh suhu, kedalaman,
dan DO yang menujukkan kondisi stabil. Stasiun 3 dipengaruhi BOT dan pH

tinggi dengan dominansi organisme toleran.

5.2 Saran

Pemantauan berkala kualitas air dan komunitas makrozoobentos di Pantai

TISKA perlu dilakukan melalui pengelolaan limbah domestik, wisata, dan industri

agar tekanan terhadap ekosistem bentik dapat diminimalkan.
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